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Di samping itu, terdakwa
yang didampingi kuasa hukumn-
nya Simon Nahak, Wayan Gede
Mardika dan Agus Mudita, juga
dihukum ‘membayar denda Rp

,-200 jutd subsider enam bulan
kurungaxiaM_aje}is hakim tipikor.

bahan, yakni membayar uang
pengganti sebagai akibat keru-
gian keuangan negara sebesar
Rp 797.554.800. Jika dalam wak-
tu satu bulan setelah perkara ini
" mempunyai kekuatan hukum
tetap terdakwa tidak membayar
uang pengganti, maka harta ben-
danya disita untuk dilelang. Apa-
bila terdakwa tidak mempunyai
harta benda yang cukup untuk
Berita ini bisa dikomentari |
pada acara Citra Bali |
Radio Global FM ,
Pukul 08.00 - 09.30 wita.

dihukum selama empat tahun penjara.

juga memberikan hukuman tam-- -

Mantan Bupati Jembrana Prof. Dr. drg. I Gede Wi-
nasa, Jumat (9/6) kemarin dinyatakan terbukti bersalah
dalam kasus korupsi perjalanan dinas (perdin) bupati.
Oleh majelis hakim pimpinan IWayan Sukanila, Winas

menutupi kerugian keuangan
negara, maka dipidana dengan
penjara selama satu tahun.

Atas putusan itu, terdakwa yang

i sempﬁt berkoordinasi dengan tim
kuasa hukumnya menyatakan -

pikir-pikir. Begitu juga jaksa dari
jari Jembrana Ni Wayan i
dkk., menyatakan pikir-pikir.
Jika dilihat dari tuntutan
jaksa, vonis yang dijatuhkan
majelis hakim jauh lebih ren-
dah dari tuntutan jaksa. Ya,
sebelumnya jaksa dalam surat
tuntutannya meminta supaya
majelis hakim yang menyidan-
gkan perkara ini menuntut
supaya Prof. Winasa dihukum
se]%ujuh tahun penjara dan
denda Rp 200 juta, subsider satu
tahun kurungan dan kewajiban

m l;a;g’r? %&g Syaa)xiagganti sebe-

~ Saat berkoordinasi dengan
5 tim ] uasa hukumnya Winasa

empat tahun penjara ¢
Jembrana. Atas vonis itu,

Sempat Periksa Jantung di Tabanan

Prof, Winasa Divonis 4 Tahun Penjara

masih sempat tersenyum. Pa-
dahal Winasa kemarin tidak
seceria seperti sidang-sidang
sebelumnya yang begitu gigih

tidak mau disalahkan o

dia selalu nyodok ajudan dan

kan saat diboyong dari Rutan
Jembrana, Winasa pagi kemarin
sempat chek-up ke RS Tabanan.
Dia memeriksakan jantungnya.
Dalam resume medis yang diper-
lihatkanidalam'persidangan”

.- kemarin, Winasa ditangani'dr. [

Wayan Sutarmawan, Sp.JP.
Saat ditanya mengapa tidak
di rutan atau di RS Negara minta
penanganan medis? Winasa
mengatakan bahwa di Jembrana
pelum ada dokter jantung. “Di
Negara tidak ada dokter. Sedan-
gkan di Tabanan sudah ada,”
jelas Winasa sebelum sidang
dengan agenda vonis kemarin.
Dan kondisi itu juga sem-
pat disampaikan ke majelis
hakim. Soal pengobatan, ha-
kim meminta supaya jaksa
memperhatikan Prof. Winasa.
Begitu juga pihak lapas atau
rutan. “saya kira di rutan sudah
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KOORDINASI - Prof. drg. I Gede Winasa divonis hukuman
dalam kasus korupsi Perdin Bupati
terdakwa menyatakan pikir-pikr.

‘disediakan tim medis. Jika ter- Winasa kemudian mengatakaq,
jadi apa-apa, tolong sampaikan bahwa di Jembrana tidak ,;.ad'a
langsung ke pihak rutan. Kan dokter jantung. andm m}hh £
yang bersangkutan paling ber- yang mest1 disikapi oleh pihak
tanggung jawab,” ‘elas hakim. terkait. (Kmb37)
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